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Penilaian Postur kerja menurut 
tabel REBA:
· Leher(Neck)
· Tulang belakang (trunk0
· Kaki (llegs)
· Penambahan beban kerja 
(force/load)
· Lengan atas (upper arm)
· Lengan bawah (Lower arm)
· Pergelangan tangan (wrist)
· Penambahan skor kerja 
(activity)
Studi Pustaka




· Postur kerja 
karyawan











 Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
 Berdasarkan tahapan penelitian yang mengacu pada tahapan metode 





penelitian sebagai acuan agar proses penelitian berjalan secara sistematis, 
terstruktur dan terarah. Metodologi penelitian berisi urutan langkah yang harus 
dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun tahap penelitian 
Skripsi disajikan seperti dibawah ini: 
3.2 Identifikasi masalah 
 Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan ke tempat penelitian yaitu 
Coffee Shop “DW Coffee”. Hal ini dilakukan untuk tujuan mencari permasalahan 
yang terjadi di lapangan. Dapat menggunakan wawancara, pembagian kuisioner, 
atau pengamatan langsung. 
3.3 Merumuskan Masalah dan Menetapkan Tujuan Penelitian 
 Pada tahap ini didefinisikan latar belakang dan permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian. Selain itu ditetapkan tujuan dari penelitian dan 
ditentukan batasan penelitian agar lebih fokus pada permasalahan yang terjadi. 
3.4 Studi Lapangan dan Studi pustaka 
 Studi lapangan merupakan observasi yang dilakukan dengan pengamatan 
langsung di perusahaan yang terkait. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi kondisi perusahaan yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian ini, 
misalnya informasi mengenai proses produksi dan masalah yang seringkali timbul 
dalam melakukan proses produksi untuk operator seperti postur kerjanya. 
 Sedangkan Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh konsep, teori serta 
metode yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian. Pada tahap ini 
yang menjadi literatur antara lain Nordic Body Map, konsep Musculoskeletal 









3.5 Pengumpulan Data 
 Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 
untuk penelitian. Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini 
antara lain: 
· Data Primer 
Pengumpulan data ini bisa didapatkan melalui wawancara, dan pengisian 
kuisioner. 
Data primer yang dibutuhkan adalah: 
a. Aliran fisik pada produksi salah satu menu, yaitu dimana terjadinya proses 
transformasi dari bahan baku menjadi produk jadi dan siap jual. Data 
aliran fisik dibutuhkan berupa jenis proses yang terjadi proses produksi 
dan alat produksi serta operator tiap proses produksi. 
b. Postur kerja operator. Digunakan sebagai input data utama dari penelitian 
yang dilakukan. Foto aktivitas pekerja menggunakan kamera handphone 
dan diukut menggunakan busur derajat. 
c. Kuisioner Nordic Body Map, pada tahap ini, dibagikan sebuah kuisioner 
pada tiap pekerja. Kuisioner digunakan untuk mengetahui bagian tubuh 





































  Gambar 3.2 Kuisioner Nordic Body Map 
· Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diolah lebih lanjut menjadi bentuk seperti 
tabel, grafik, diagram atau gambar dan sebagainya sehingga lebih 
informatif oleh pihak lain. Data sekunder yang akan menunjang penelitian 
ini antara lain adalah: 
a. Profil perusahaan 





3.6 Pengolahan Data 
 Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan metode yang 
sudah dikaji sebelumnya seperti Nordic Body Map dan REBA untuk kemudian 
digunakan sebagai bahan analisa. 
3.6.1 Identifikasi Musculoskeletal Disorder (MSDs) 
 Pada tahap ini dilakukan identifikasi MSDs dengan menggunakan Nordic 
Body Map yang telah terkumpul berupa kuisioner dan akan dilakukan proses 
pengolahan. Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 Rekapitulasi jawaban pekerja tiap proses produksi yang merasa sakit 
berdasarkan jawaban “tidak sebelum bekerja” dan “ya setelah bekerja”. 
 Menghitung prosentase keluhan sakit yang dialami pekerja dari 
keseluruhan pekerja pada home industri sukun style. 
3.6.2 REBA 
 Setelah menggunakan kuisioner Nordic Body Map untuk menemukan 
bagian tubuh yang dikeluhkan pekerja setelah bekerja, kemudian peneliti akan 
menganalisa postur yang ada perlu perbaikan atau tidak dengan menggunakan 
metode REBA. Tahapan pengolahan REBA adalah sebagai berikut: 
 Foto/ video postur kerja operator ketika melakukan aktivitas 
produksi direkam. 
 Dari hasil rekaman, peneliti menganalisa setiap postur yang ada 
dan memilih postur statis operator yang membutuhkan waktu 
cukup lama. 
 Kemudian menggunakan busur drajat, dicari sudut-sudut yang 
terbentuk dari postur operator-operator tersebut. 
 Setelah itu menggunakan worksheet REBA , setiap postur yang 




3.7 Analisa dan Interpretasi Data 
3.7.1 Penggolongan keluhan pekerja 
Hasil kuisioner Nordic Body Map yang telah diperoleh akan menunjukkan 
bagian-bagian tubuh mana saja yang dikeluhkan pekerja dan berpotensi 
menimbulkan MSDs atau tidak. 
3.7.2 Pengkategorian skor akhir REBA 
Selanjutnya, pada tahap ini yang dilakukan adalah mengklasifikasikan 
hasil Final Score REBA pada setiap proses produksi masuk dalam kategori yang 
mana. 
3.8.3 Usulan Perbaikan 
Kemudian tahap selanjutnya adalah usulan perbaikan, dimana pada tahap 
ini peneliti memberikan usulan kepada pihak perusahaan yaitu berupa 
rekomendasi postur kerja yang benar. Agar keluhan pekerja yang muncul dalam 
melakukan proses produksi berkurang dan produktivitas pekerja dapat meningkat. 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
Pada tahap ini hasil dari penelitian akan disimpulkan secara keseluruhan. 
Dan usulan berupa saran kepada pihak perusahaan dari peneliti ataupun saran 
untuk penelitian ini dari perusahaan. 
